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Urgensi Transisi Energi Terbarukan di

Indonesia

The Urgency of
Renewable Energy
Transition in Indonesia

Abstrak

Saat ini, transisi menuju sistem ener-
gi yang modern, dapat diandalkan,
dan lebih rendah karbon sedang ber-
langsung secara global. Setidaknya
terdapat dua faktor pendorong utama
dalam transformasi sektor energi ini,
yakni keekonomian teknologi energi
terbarukan (ET) yang semakin kom-
petitif dan juga upaya global dalam
memitigasi berbagai dampak bencana
yang tak terbalikkan dari perubahan
iklim. Bagaimana konteks transisi ener-
gidiIndonesia? Tulisan ini merangkum
beberapa penelitian sebelumnya ser-
ta data dan informasi terkait urgensi
transisi energi di tanah air. Studi kom-
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paratif di Jerman, Tiongkok, dan India
juga dilakukan untuk mengekstrak
bagaimana ketiga negara ini sukses
mengakselerasi pembangunan ET.
Setidaknya, ada lima alasan mengapa
transisi ET di Indonesia menjadi pen-
ting, yaitu: 1) memastikan ketahanan
energi nasional dalam jangka pan-
jang; 2) mencegah situasi keuangan
PLN yang memburuk kedepan; 3) me-
ngukur dan mengelola potensi pe-
ngurangan PDRB dari sumber-sum-
ber energi fosil di tingkat nasional dan
daerah; 4) mengantisipasi terjadinya
potensi aset dan infrastruktur energi
fosil yang terdampar (stranded asset),
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5) Memenuhi target KEN dan target
perubahan iklim (NDC). Untuk dapat
mengakselerasi transisi energi rendah
karbon, tiga negara yang dianalisis da-
lam tulisan ini juga memberikan sedi-
kitnya lima pembelajaran terbaik bagi
Indonesia, yakni: kepemimpinan, kebi-
jakan yang terintegrasi & beradaptasi,
dukungan penelitian & pengembang-
an, kebijakan pendukung untuk biaya
& harga, serta pengelolaan jaringan
ketenagalistrikan.

Kata kunci: Transisi energi terbarukan
(renewable energy transition), sistem
rendah karbon (low carbon system),
energi terbarukan (renewable energy),
Indonesia

Pendahuluan

Dalam kurun waktu lima tahun ter-
akhir (2015-2019), transformasi energi
global dengan energi terbarukan (ET)
berlangsung sangat cepat. Pada tahun
2019, Badan Internasional Energi Terba-
rukan (International Renewable Ener-
gy Agency - IRENA) mencatat penam-
bahan kapasitas terpasang barudari ET
sebesar 72% (atau 176 gigawatts - GW)
dari semua total ekspansi pembangkit
listrik (IRENA, 2020a). Hal ini menja-
di tahun kelima secara berturut-turut
dimana lebih dari 50% penambahan
pembangkit baru global berasal dari
energi bersin. Bloomberg New Energy
Finance (BNEF, 2020) melaporkan bah-
wa turunnya biaya modal di teknolo-
gi bayu dan surya menjadikan kedua
teknologi ini mendominasi investasi
energi bersih sebesar 95% (269,3 milyar
US$) di tahun 2019. Disisi lain, efisien-
si energi pada peralatan dan bangu-
nan telah menjadi norma dan standar
global dalam upaya pengurangan per-

tumbuhan konsumsi energi.

Kemajuan teknologi dan digitalisasi di
sektor energi mendorong proses tran-
sisi sistem energi menjadi lebih pesat
dan mendukung proses modernisasi
sistem energi. Inovasi teknologi akan
membuat pasokan listrik dapat di-
suplai dengan 100% ET di pertenga-
han abad ini menjadi skenario yang
memungkinkan (Ram et al, 2019).
Dari perspektif bisnis, kemajuan ini
juga telah mendorong perubahan da-
lam cara perusahaan energi dan lis-
trik menjalankan bisnis mereka (Glo-
bal Commission on the Geopolitics of
Energy Transformation & IRENA, 2019).

Pertanyaan untuk Indonesia: Bagaima-
Nna negara ini memanfaatkan daya
saing dari penurunan biaya teknolo-
gi ET dan inovasi teknologi untuk
memacu transisi ET di tanah air? Apa-
kah kebijakan dan rencanayang sudah
ada saat ini sudah mendukung trans-
formasi yang dibutuhkan? Bagaimana
Indonesia turut berkontribusi dalam
pencapaian target Perjanjian Paris dan
Target Pembangunan Berkelanjutan
global dari Agenda 20307

Peluang serta ancaman gelombang
transisi energi global perlu diantisipa-
si dan diatasi dengan baik oleh para
pemangku kepentingan utama di sek-
tor energi dan listrik dengan pengeta-
huan dan pemahaman yang lebih baik
tentang tren saat ini dan konsekuen-
sinya. Tulisan ini mengulas pentingnya
transisi energi di Indonesia yang me-
nitik beratkan kepada transisi di sektor
ketenagalistrikan menuju sistem yang
modern, dapat diandalkan, dan lebih
rendah karbon (dan bahkan nir kar-
bon) di tahun 2050. Dalam tulisan ini
dibahas juga bagaimana dan apa saja



yang perlu dipersiapkan dalam kurun
waktu lima tahun kedepan.

Tinjauan Pustaka

Transformasi sistem energi di negara
dan ekonomi berkembang, termasuk
Indonesia, memegang peranan pen-
ting dan perlu didorong lebih pro-
gresif dalam menyukseskan transisi
energi secara global. Dengan hampir
50% dari total populasi dunia, nega-
ra dan ekonomi berkembang di Asia
berkontribusi sebagai konsumen ener-
gi terbesar di dunia yang mana masih
menggantungkan energi fosil (khusus-
nya batu bara) sebagai bauran energi
primernya (WEF, 2019). Sebagai tam-
bahan, sebagian besar negara-negara
di Asia menghadapi kenaikan tingkat
pendapatan dan urbanisasi yang akan
mengarah pada masalah keamanan
energi.

Kesiapan Indonesia dalam melakukan
transformasi di sektor energi ini dinilai
masih jauh dibawah negara-negara
tetangga di kawasan Asia Tenggara.
Merujuk kepada Indeks Transisi Energi
tahun 2019, Indonesia berada di uru-
tan kedua terakhir® dari delapan ne-
gara Asia Tenggara (atau berada di pe-
ringkat ke-63 dari 115 negara di dunia),
dibawah Filipina, Vietnam, dan Thai-
land (WEF, 2019). Dengan demikian,
urgensi dan percepatan transisi menu-
ju sistem energi yang modern, dapat
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diandalkan, dan lebih rendah karbon
sangat relevan untuk segera diper-
siapkan di Indonesia.

Bagian tinjauan pustaka ini mengulas
temuan-temuan penting dari telaah
literatur terkait topik transisi ener-
gi yang relevan untuk membantu
mendesain peta jalan dan opsi trans-
formasi energi di tanah air. Setidaknya
ada empat sub-topik tinjauan pustaka
yang diangkat dalam tulisan ini, yakni
transisi energi global, rencana ‘transisi
energi' Indonesia saat ini, faktor-faktor
pendorong transisi energi, dan kunci
sukses dalam melakukan transisi ener-
gi dari Jerman, Tiongkok, dan India.

Transisi Energi Global

Transisi energi secara sederhana dapat
diartikan sebagai perubahan sistem
produksi dan konsumsi energi dalam
kurun waktu tertentu. Araujo (2014)
mendefinisikan terminologi transisi
energi global saat ini sebagai proses
transformasi dalam suplai energi ber-
basis bahan bakar fosil (yakni batu bara,
minyak, dan gas) menuju sistem ener-
gi yang lebih efisien, rendah karbon,
dan berkelanjutan dengan ET (misal-
nya surya, bayu, bioenergi, air). Transi-
si saat ini utamanya didorong untuk
mencapai tujuan mitigasi perubahan
iklim global dalam membatasi pema-
nasan global dalam skenario 20C, atau
bahkan hingga 1,50C di tahun 2050.

Indeks Transisi Energi (Energy Transition Index - ETl) merupakan sebuah daftar penilaian dari 17 indikator “kinerja sistem
energi” (system performance - SP) dan 23 indikator “kesiapan transisi energi” (transition readiness - TR) yang dikembang-
kan oleh Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum - WEF) sejak tahun 2018. ETI merupakan pengembangan dari
Indeks Kinerja Arsitektur Energi (Energy Architecture Performance Index - EAPI) yang juga dikembangkan WEF sejak

tahun 2013 (Singh, Bocca, Gomez, Dahlke & Bazilian, 2019)

Peringkat ETI terbesar hingga terkecil di kawasan Asia Tenggara secara berturut-turut adalah Singapura (peringkat ke-13
dunia), Malaysia (peringkat ke-31 dunia), Brunei Darussalam (peringkat ke-39 dunia), Thailand (peringkat ke-51 dunia), Viet-
nam (peringkat ke-56 dunia), Filipina (peringkat ke-59 dunia), Indonesia (peringkat ke-63 dunia), dan Kamboja (peringkat

ke-100 dunia) (WEF, 2019).
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Fenomena transformasi energi pada
dasarnya sudah dimulai sejak lama.
Transisi energi global pertama dapat
dikatakan ditandai dengan penemuan
mesin uap oleh Thomas Newcomen
dan James Watt di akhir abad ke-18
(Giwangkara, 2019). Di era tersebut, ter-
jadi perubahan dalam jumlah dan pola
penggunaan energi yang pada awal-
nya didominasi oleh biomassa (kayu
bakar) menjadi batu bara sebagai sum-
ber energi utama. Gelombang beriku-
tnya terjadi pada pertengahan abad
ke-20 dengan pengenalan minyak dan
nuklir pada tahun 1950-an. Dari tahun
1950-an hingga saat ini, pasokan dari
ET mulai mengambil alih dominasi
energi fosil. Sehingga bisa dikatakan
bahwa saat ini kita sedang berada di-
gelombang transisi energi keempat
yang kembali kepada pemanfaatan ET

litics of Energy Transformation) dan
IRENA (2019) menjelaskan bahwa se-
cara umum kerangka transisi energi
gelombang keempat ini memiliki tiga
fase utama Fase per-
tama adalah ET mulai tumbuh secara
eksponensial, dimana fase ini sudah
dimulai sejak tahun 2015 silam. Hal
tersebut akan diikuti oleh fase kedua
yang ditandai dengan adanya puncak
permintaan bahan bakar fosil dalam
waktu dekat. Merujuk kepada laporan
terakhir Shell Sky Scenario (2018) fase
kedua ini diprediksi akan terjadi di ta-
hun 2025-2030. Fase terakhir adalah
ketika ET mulai mendominasi ener-
gi fosil di sisi permintaan energi pri-
mer, sekaligus menandakan terjadinya
penurunan panjang (sunset) dalam
permintaan bahan bakar fosil. Dalam
laporan yang sama, Shell (2018) mem-
prediksikan fase ketiga ini akan terjadi
di tahun 2050.

Gambar 1

Empat fenomena gelombang transisi energi global (Sumber:
Giwangkara, 2019)

Secara statistik, energi terbarukan su-
dah mulai menjadi pemasok energi

Energi
Terbarukan

Akhir Abad
ke-18

Batu Bara

Tahun 1950-an

Laporan yang dirilis oleh Komisi Global
untuk Geopolitik Transformasi Energi
(Global Commission on the Geopo-

listrik di dunia sejak tahun 2015. Sam-
pai dengan akhir 2019 lalu, teknologi
ini menyumbang tambahan kapasi-
tas pembangkit listrik dunia sebesar
176 GW, sehingga mendongkrak to-
tal kapasitas terpasang pembangkit
ET dunia menjadi 2.537 GW (IRENA,
2020b). Energi terbarukan tumbuh
sebesar 76% di tahun 2019, dimana
tambahan sebesar 95 GW dari total 176
GW (atau sebesar 54%) terpasang di
negara-negara Asia. Dari sisi teknolo-
gi, surya (bertambah sebesar 97,7 GW)
dan bayu (bertambah sebesar 58,9 GW)
berkontribusi sebesar 90% (atau setara
dengan 158 GW) dari total penamba-
han kapasitas terpasang ET di tahun
2019. Dari perspektif peringkat negara
dengan kapasitas terpasang ET terbe-
sar, Tiongkok jauh memimpin sebagai

_
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Gambar 2
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Kerangka transisi energi global (Sumber: Global Commission on the Geopolitics of Energy Transformation & IRENA, 2019)
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peringkat pertama dengan dominasi
kapasitas terpasang ET sebesar 12,8%
dunia (atau setara dengan 326,1 GW),
disusul oleh Brazil (dengan dominasi
sebesar 4,3%), Amerika Serikat (dengan
dominasi sebesar 3,4%), Kanada (de-
ngan dominasi sebesar 3,2%), dan Fe-
derasi Rusia (dengan dominasi sebesar
2,1%) sebagai peringkat kelima terbe-
sar di dunia.

Rencana ‘Transisi
Energi’ Indonesia
Saat Ini

Secara umum dan sampai batas ter-
tentu, kebijakan energi jangka pan-
jang yang tertuang dalam Kebijakan
Energi Nasional (KEN) dapat dikata-
kan sebagai desain ‘transisi energi’
versi pemerintah. KEN merangkum
arah dan kebijakan pengembangan
& pemanfaatan energi di Indonesia
sampai tahun 2050, yang disahkan
menjadi dokumen negara melalui Per-

h

aturan Pemerintah (PP) Nomor 79 Ta-
hun 2014. PP ini merupakan turunan
dari UU Nomor 30 Tahun 2007 Tentang
Energiyang menetapkan lima prioritas
pembangunan nasional yang dituang-
kan dalam Rencana Umum Energi Na-
sional (RUEN). Kelima kebijakan energi
tersebut yaitu:

1. Memaksimumkan pemanfaatan
energi terbarukan;
2. Meminimalkan penggunaan mi-

nyak;

3. Mengoptimalkan penggunaan gas
bumi;

4. Batubara sebagai andalan pasokan
energi nasional; dan

5. Energi nuklir sebagai pilihan ter-
akhir.

RUEN ditetapkan dalam bentuk Per-
aturan Presiden (Perpres) Nomor 22
Tahun 2017, sebagai peraturan turun-
an dari KEN. Sejumlah kebijakan pen-
dukung RUEN juga telah ditetapkan,
diantaranya diversifikasi energi dan
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konservasi energi yang diterjemah-
kan dalam target bauran energi pri-
mer jangka menengah (2015- 2025)
dan jangka panjang (2050). Merujuk
kepada RUEN, di tahun 2025 energi
terbarukan diproyeksikan meningkat
dari 7% menjadi 23%, batubara dari
26% menjadi 30%, dan bahan bakar
minyak turun dari 46% menjadi 25%,
dan gas relatif turun menjadi 22% dari
sebelumnya 23% dalam bauran ener-
gi primer nasional. Sedangkan dalam
proyeksi jangka panjang di tahun 2050,
bauran ET akan menjadi lebih tinggi,
yaitu 33%, batubara dan minyak turun
menjadi 25% dan 20%, adapun gas naik
menjadi 24%.

ET di tahun 2025 ditargetkan menca-
pai 45,2 GW (atau setara dengan 69,2
million tonnes of oil equivalent - MTOE)
dengan komposisi 20,9 GW dari air
(baik untuk pembangkit listrik tenaga
air - PLTA maupun mini/mikro hidro -
PLTM/MH), 7,2 GW dari panas bumi, 6,5
GW dari surya, 55 GW dari bioenergi,
dan 1.8 GW dari bayu (Sekretariat Ka-
binet, 2017). Sedangkan di tahun 2050,
target pembangkit listrik ET menca-
pai 167,7 GW (atau setara dengan 236,3
MTOE) dengan komposisi 45 GW dari
surya, 45 GW dari air (PLTA dan PLTM/
MH), 28 GW dari bayu, 26 GW dari bio-
energi, dan 17,5 GW dari panas bumi.

Hasil pemodelan proyeksi/target pembangkit listrik (dalam satuan megawatt - MW) dari energi terbarukan dalam RUEN
(Sumber: Sekretariat Kabinet, 2017)

Energi 2015 2016 2017 2018 2019 ploylo] 2025 pLlox{o] 2040 2050
Panas bumi 14385 16535 19085 21335 24935 31095 72415 93000 134230 175460
Air 48267 48717 49287 51037 54682 56152 179867 219894 299947 38.0000
Minihidro & 197 4 230,5 2137 520,0 7500 10000 30000 38000 54000 7.0000
Mikrohidro
Bioenergi 16710 18016 18810 20300 22000 25000 55000 96000 178000 26.000,0
Surya 785 1078 2245 3750 5500 9000 65000 142000 296000 450000
Angin 21 29 739 2039 3989 6000 18000 70400 175200 28.000,0
ET 3720 8098 12326 16754 20592 24330 31250 37224 4912 61000

Total 85872 94788 105629 120415 139198 161577 451532 696518 1186489 167.646,0

merangkum hasil pemode-
lan proyeksi pembangkit listrik energi
terbarukan dalam RUEN. Berdasarkan
proyeksi tersebut, pembangkit listrik

Terkait dengan efisiensi energi, yang
juga menjadi bagian dari konsep tran-
sisi energi, target yang dicanangkan
dalam KEN dan RUEN masih bersi-

"
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fat umum. Kedua dokumen ini han-
ya mencantumkan sasaran besar dari
efisiensi energi, yakni adanya penurun-
an intensitas energi final sebesar 1%
per tahun dari tahun dasar 2015 hingga
tahun 2050 (Sekretariat Kabinet, 2017).
Apabila diterjemahkan secara spesifik,
besarnya target penurunan intensitas
energi final di tahun 2025 dan 2050
secara berturut-turut adalah 131,4 dan
76,5 setara barel minyak (barrel of oil
equivalent - BOE) per miliar rupiah
(IESR, 2019a).

Faktor Pendorong
Transisi Energi:
Keekonomian Energi
Terbarukan dan
Perubahan lklim

Salah satu faktor pendorong utama
dari transisi berbasis energi terbarukan
global diantaranya adalah keekonomi-

Gambar 3a
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an teknologi ET yang semakin kom-
petitif. Saat ini, ET menjadi sumber lis-
trik termurah di banyak bagian dunia
(IRENA, 2019). Dari kurun waktu hampir
satu dekade terakhir (2010-2018), biaya
rata-rata terbobot dari pembangkitan
listrik global (global weighted-average
levelized cost of electricity - LCOE”) dari
teknologi pembangkitan listrik ber-
basis ET (yakni bioenergi, panas bumi,
tenaga air, dan bayu) skala utilitas su-
dah berada dalam kisaran biaya pem-
bangkit listrik berbahan bakar fosil.
LCOE rata-rata global terbobot untuk
teknologi surya fotovoltaik (photovol-
taics - PV) juga telah berada di kisaran
biaya bahan bakar fosil mulai tahun
2014

Untuk konteks Indonesia, listrik yang
dibangkitkan dari energi terbaru-
kan masih dianggap lebih mahal di-
bandingkan dengan pembangkit
energi fosil (yakni batu bara). Padahal,

LCOE rata-rata global terbobot untuk teknologi energi terbarukan dan energi fosil dari tahun 2010 hingga 2018

(Sumber:IRENA, 2019)
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LCOE merupakan parameter yang umum digunakan untuk membandingkan biaya pembangkitan listrik berbagai macam
teknologi secara apple to apple.Secara sederhana, LCOE dihitung dengan membagi total jumlah biaya suatu pembangkit
dengan total jumlah listrik yang dibangkitkan oleh pembangkit selama masa pakainya (IESR, 2019b).
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menurut studi yang dilakukan oleh
Institute for Essential Services Reform
(IESR, 2019b), LCOE beberapa teknologi
ET (seperti panas bumi, biomassa, dan
surya) sudah mulai kompetitif dengan
teknologi Pembangkit Listrik Tenaga
Uap (PLTU) dari batu bara.
merangkum LCOE berbagai teknologi
di Indonesia.

Gambar 3b

LCOE berbagai teknologi energi terbarukan dan energi fosil di Indonesia
(Sumber: IESR, 2019b)
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Selain keekonomian energi terbaru-
kan, perubahan iklim juga menjadi fak-
tor pendorong transisi energi ditingkat
global. Pada Oktober 2018, Panel Antar
Pemerintah untuk Perubahan Iklim

(Intergovernmental Panel on Climate
Change - IPCC) melaporkan bahwa
pembatasan pemanasan global di
tingkat 1,50C (alih-alih di tingkat 20C)
menjadi sangat penting untuk meng-
hindari berbagai dampak bencana
yang tak terbalikkan dari perubahan
iklim (IPCC, 2018). Untuk dapat men-
capai target tersebut, emisi gas rumah
kaca (GRK) global harus dapat turun
45% antara tahun 2010-2030, dan men-
capai emisi nir karbon di tahun 2050.

Penelitian terakhir oleh Gutschow, Jef-
fery, Gieseke & Gunther (2019) menun-

jukkan bahwa saat ini sektor energi
mendominasi 77% emisi GRK global
di tahun inventori data terakhir (tahun
2017). Secara lebih detail, dalam studi
ini juga mengemukakan bahwa domi-
nasi sektor energi ini telah dimulai
pada akhir abad ke-18 (atau lebih tepat-
nya di tahun 1882), yang sebelumnya di
dominasi oleh sektor pertanian

. Oleh karena itu, transfor-
masi yang lebih agresif dan segera di
semua sektor yang mutlak diperlukan
untuk mencapai penurunan emisi gas
rumah kaca (GRK) yang signifikan da-
lam skenario 1,50C, terlebih untuk sek-
tor energi.

Terkait dengan kemajuan transisi ener-
gi global, IPCC (2018) melaporkan bah-
wa transisi di sektor energi adalah hal
baru dalam hal skala, namun univer-
sal dalam hal kecepatan, dan masih
membutuhkan pengurangan emisi
GRK yang besar dari sektor ini. Sehing-
ga membina transisi energi yang efek-
tif ke arah sistem yang rendah karbon
(atau bahkan nir karbon) dan berkelan-
jutan dengan teknologi ET (misalnya
matahari, bayu, bioenergi, air) menjadi
salah satu prioritas global, khususnya
di negara dan ekonomi berkembang.

Kedua faktor ini (keekonomian energi
terbarukan dan perubahan iklim) men-
jadi pendorong utama transisi energi
menuju sistem rendah karbon secara
global. Transisi energi yang didorong
oleh keekonomian teknologi ET men-
jadikan infrastruktur energi di suatu
negara menjadi lebih aman (karena
menggunakan sumber daya energi
setempat dan tidak bergantung pada
impor dari negara lain) dan kompetitif
(terhindar dari risiko adanya aset dan
infrastruktur energi terdampar kare-
na kalah kompetitif dari teknologi ET
yang semakin tahun semakin murah).

%
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Profil emisi GRK global dari tahun 1850 hingga 2017 (Sumber: GUtschow et al. (2019) dalam Climate Watch).
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Disisi mitigasi perubahan iklim, tran-
sisi ET dapat membantu suatu negara
mencapai target penurunan emisinya,
juga berkontribusi kepada aksi miti-
gasi global.

Metode Penelitian

Dalam membuat tulisan ini, penulis
menggunakan metode pengumpulan
dan peninjauan berbagai sumber li-
teratur yang kredibel dan dapat diper-
tanggungjawabkan. Analisis dan pem-
bahasan dalam tulisan ini fokus kepada
transisi energi di sektor energi, khusus-
nya di sub-sektor ketenagalistrikan.
Pendekatan studi perbandingan dari
negara-negara juga dilakukan dalam
menganalisis dan memetik kunci suk-
ses transisi energi global untuk konteks
Indonesia. Adapun untuk data yang di-
gunakan dalam tulisan ini adalah data
sekunder yang didapatkan dari ber-
bagai lembaga yang bonafide.
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Hasil dan Pembaha-
san

Energi merupakan salah satu kebutu-
han esensial bagi peradaban manusia,
termasuk faktor penentu kemakmu-
ran suatu bangsa. Sumber-sumber
energi yang menggerakkan aktivi-
tas kita telah mengalami setidaknya
empat gelombang transformasi. Se-
iring dengan kemajuan inovasi dan
perkembangan teknologi, gelombang
transisi energi terakhir ini mengalami
periode perubahan yang lebih cepat
dari periode-periode sebelumnya. Saat
ini, di tingkat global, teknologi ET telah
muncul sebagai pilihan terbaik un-
tuk menjadi sumber energi kedepan,
baik dari aspek ekonomi dan keber-
lanjutan. Oleh karena itu, Indonesia se-
bagai salah satu negara dan ekonomi
berkembang yang diproyeksikan akan
menjadi negara dengan ekonomi ter-
besar keempat dunia (PwC, 2017) ha-
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rus dapat memanfaatkan peluang dan
mengantisipasi ancaman dari gelom-
bang transisi energi terbarukan ini.

Apabila melihat peringkat Indonesia
dalam ETI (WEF, 2019), pada tahun 2019
Indonesia berada di peringkat 83 dari
N5 negara, yang berada dalam kua-
dran kedua ETI dengan kategori po-
tentially challenged®. Secara umum,
negara yang berada dalam kuadran
ini perlu untuk meningkatkan kiner-
ja transisi energinya. Sisi baiknya ada-
lah Indonesia dinilai memiliki kiner-
ja sistem energi (SP) diatas rata-rata
(bernilai 64 dari 100) dengan nilai ter-
tinggi dari parameter akses dan ke-
tahanan energi (bernilai 70 dari 100),
disusul oleh parameter keberlanjutan
lingkungan (bernilai 65 dari 100) dan
pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi (bernilai 56 dari 100). Namun
demikian, kinerja dari kesiapan transisi
(TR) masih dibawah rata-rata (bernilai
46 dari 100) dan perlu ditingkatkan.
Secara lebih rinci, tiga dari enam pa-
rameter TR yang perlu digenjot adalah
struktur sistem energi (bernilai 32 dari
100), sumber daya manusia & partisipa-
si konsumen (bernilai 37 dari 100), serta
modal & investasi (bernilai 40 dari 100).

Berkaca dari peringkat dan data terse-
but, struktur sistem energi di tanah air
yang saat ini masih didominasi oleh
energi fosil mengindikasikan rendah-
nya nilai parameter ini. Hal ini dikonfir-
masi oleh WEF (2019) yang secara spe-
sifik menilai bauran energi di sistem

ketenagalistrikan dan dependensi ba-
han bakar fosil sebagai salah dua (dari
tiga) indikator kinerja dari parameter
struktur sistem energi ini. Sehingga,
tidak heran apabila peringkat kita un-
tuk parameter ini menduduki posisi
ke-96 dari 115 negara yang dinilai, atau
kembali berada dibawah negara-nega-
ra tetangga di Asia Tenggara® - bahkan
untuk parameter ini berada di paling
bawah.

Pertumbuhan permintaan energi
menjadi indikator kinerja ketiga yang
menentukan tinggi atau rendahnya
peringkat struktur sistem energi suatu
negeri menurut WEF. Sebagai negara
dan ekonomi berkembang, pertum-
buhan permintaan energi Indone-
sia masih terus akan mengalami pe-
ningkatan. Akan tetapi, apabila sistem
energi dan kelistrikan negara ini tidak
segera mempersiapkan pelepasan
ketergantungannya terhadap bahan
bakar fosil - dan beralih ke sistem energi
berbasis terbarukan, sektor ini sangat
berpotensi menjadi beban tanggung-
an negara yang harus disokong oleh
subsidi akibat keekonomiannya yang
kalah dari ET, serta implikasinya ter-
hadap aset dan infrastruktur energi
fosil yang akan terdampar. Hal ini perlu
mendapatkan perhatian khusus dan
dipersiapkan dengan baik dari saat ini
agar saat puncak permintaan energi
fosil terjadi, kesiapan untuk melakukan
transisi ke energi terbarukan dapat ter-
bangun dengan baik dan tepat waktu.

ETI membagi peringkat 115 negara kedalam empat kuadran utama transisi energi. Kuadran pertama diberikan kategori
leading dengan peringkat SP dan TR yang berkinerja baik dan dalam koridor transisi yang ideal. Kuadran kedua memiliki
kategori potentially challenged dengan peringkat SP yang baik, namun kinerja TR yang dibawah rata-rata. Kuadran ketiga
dilabeli dengan kategori leapfrogging, yaitu memiliki peringkat TR yang baik namun kinerja SP yang dibawah rata-rata.
Terakhir adalah kuadran keempat berlabel emerging yang memiliki kinerja SP dan TR dibawah rata-rata. (Singh et al., 2019).
Peringkat ETl untuk parameter struktur sistem energi terbesar hingga terkecil di kawasan Asia Tenggara secara berturut-
turut adalah Kamboja (peringkat ke-27 dunia), Filipina (peringkat ke-39 dunia), Vietnam (peringkat ke-40 dunia), Thailand
(peringkat ke-58 dunia), Singapura (peringkat ke-61 dunia), Brunei Darussalam (peringkat ke-67 dunia), Malaysia (peringkat
ke-92 dunia), dan Indonesia (peringkat ke-96 dunia) (WEF, 2019).
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Transformasi Energl
Sektor Ketenagalls-
trikan Indonesia

Hingga saatini,Indonesia masih sangat
bergantung kepada energi fosil un-
tuk memenuhi kebutuhan listrik pen-
duduknya. Sampai dengan akhir tahun
2019, energi fosil masih mendomina-
si bauran energi primer pembangkit
listrik kita sebesar 87,6%, menyisakan
hanya 12,4% baurannya untuk energi
terbarukan (KESDM, 2020). Dari ber-
bagai data yang kami himpun di IESR
(2020a), porsi energi fosil ini sudah
mendominasi setidaknya dalam em-
pat dekade terakhir (1970-an hingga
2010-an). Adapun yang berubah han-
yalah jenis pasokan energi fosil yang
mengikuti gelombang transisi energi
global seperti yang dibahas pada Sub-
bab transisi energi global sebelumnya.

Indonesia mulai bertransisi untuk
mengurangi pembangkit listrik ber-
basis minyak sejak tahun 1970-an. Di
tahun 1971, bauran pembangkit listrik
ini mendominasi sebesar 56%, dan
berkurang secara bertahap menjadi
23% di tahun 2009, dan turun drastis
di akhir tahun 2019 lalu hingga sebesar
4%. Transformasi ini tidak lain disebab-
kan oleh keekonomian pembangkit
yang kalah oleh sumber fosil lainnya
sebagai akibat dari melambungnya
harga minyak dalam periode ini.

Seiring dengan turunnya pangsa mi-
nyak dalam bauran pembangkit, batu
bara di sisi lain mulai meningkat, ber-
transisi menggantikan minyak, dan
menjadi sumber utama listrik di nega-
ra ini. Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) dari batu bara ini mengalami
peningkatan tajam dari 0% di tahun

=
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1971, menjadi 42% di tahun 2009. Pada
akhir tahun 2019 lalu, kontribusi batu
bara di bauran pembangkit listrik In-
donesia mencapai 61%.

Seperti halnya batu bara, gas pun
mengalami proses transisi untuk me-
menuhi permintaan listrik yang terus
mengalami peningkatan. Pembangkit
Listrik Tenaga Gas (PLTG) juga memu-
lai baurannya dari 0% di tahun 1971, dan
bereskalasi cukup signifikan hingga
tahun 2009 menjadi sebesar 22%. Se-
jak itu, penambahan porsi gas dalam
bauran pembangkit listrik hanya ber-
tambah relatif sebesar 1% hingga akhir
tahun 2019 lalu.

Sementara itu, listrik yang dibangkit-
kan dari energi terbarukan (tidak ter-
masuk Pembangkit Listrik Tenaga Air -
PLTA) hanya tumbuh sekitar 3% dari 3%
pada tahun 1990, menjadi 6% di akhir
tahun 2009. Apabila kita memasu-
kan penambahan kapasitas dari PLTA,
maka pertumbuhan ET pada deka-
de selanjutnya (2009-2019) membuat
porsinya menjadi dua kali lipat ke 12%
di akhir tahun lalu. Sebagian besar
kapasitas pembangkit ET saat ini be-
rasal dari PLTA dan PLTP (Pembangkit
Listrik Tenaga Panas Bumi) dengan to-
tal kapasitas masing-masing sebesar
58855 MW dan 2130,6 MW KESDM,
2020).

Laju penambahan kapasitas pembang-
kit listrik ET rata-rata dalam setengah
dekade terakhir (2014-2019) sebesar
348 MW per tahun mengindikasikan
adanya upaya yang tidak serius dalam
memenuhi target dalam RUEN dan
RPIJMN (Rencana Pembangunan Jang-
ka Menengah Nasional). Kementerian
ESDM (2020) melaporkan total kapasi-
tas pembangkit ET di akhir tahun 2019
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Gambar 5

Kapasitas terpasang energi terbarukan lima tahun terakhir dan target
penambahan kapasitasnya di tahun 2020 (Sumber: KESDM, 2020).
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sebesar 10,1 GW Pen-
capaian inicukup jauh meleset daritar-
get RUEN dan RPIMN, yakni selisih 3,8
GW (dari target RUEN sebesar 13,9 GW)
dan 7 GW (dari target RPIJMN sebesar
17 GW) secara berturut-turut.

Selisih ini diproyeksikan akan terus
bertambah seiring tahun apabila tidak
ada terobosan baru dan upaya serius
untuk melaksanakan prioritas RUEN
pertama, yakni memaksimumkan
pemanfaatan ET. Apabila kita ingin
mencapai target RUEN di tahun 2025
sebesar 45,1 GW, maka laju penamba-
han kapasitas pembangkit listrik ET
baru setiap tahunnya adalah sebesar
58 GW - atau melipatgandakan laju
penambahan setengah dekade ter-
akhir menjadi hampir 17 kali lipat. Akan
tetapi, hal ini sepertinya tidak menjadi
target dan upaya pemerintah yang se-
rius saat ini. Dalam target pencapaian
ET di KESDM misalnya, tahun ini hanya
berupaya untuk menambah 686 MW
saja untuk bisa mencapai target 10,8
GW di akhirtahun 2020 ini. Upaya yang

sedikit melampaui tren realisasi lima
tahun terakhir di 348 MW per tahun.

Dalam kebijakan pembangunan na-
sional yang lebih luas, ketidakseriusan
pembangunan ET untuk mencapai
target RUEN pun juga terefleksikan
dalam dokumen RPIMN 2020-2024.
Dalam rencana pembangunan ini,
target total kapasitas terpasang ET di
tahun 2024 adalah sebesar 19,2 GW
(BAPPENAS, 2020). Apabila kita asum-
sikan secara sederhana bahwa target
tersebut tercapai, dan kita sandingkan
kembali dengan target RUEN di tahun
2024 (sebesar 34 GW), maka tetap saja
akan ada perbedaan sebesar 14,8 GW.

Untuk dapat membandingkan proyek-
sipembangunan ET di Indonesia kede-
pan secara lebih saksama, pemodelan
dengan menggunakan alat (perang-
kat lunak) dan parameter (data dan
informasi) yang sama diperlukan. Un-
tuk alasan inilah, IESR sedang menye-
lesaikan riset untuk mMmemodelkan
ulang RUEN dengan memperbaharui
beberapa parameter sesuai realisa-
si dan kebijakan yang keluar sampai
dengan akhir tahun lalu. Hasil pemo-
delan tersebut (IESR, 2020b) menun-
jukkan bahwa dengan realisasi dan
tren pertumbuhan permintaan dan
pasokan energi saat ini, bauran ET di
energi final di tahun 2025 hanya akan
mencapai 15% (dari target 23%) dengan
total pembangkit ET sebesar 23 GW
(dari target 45 GW). Bahkan, dengan
gabungan tambahan kebijakan me-
ngenai intensifikasi jaringan gas kota,
akselerasi penggunaan mobil listrik,
dan peningkatan biodiesel pun hanya
diproyeksikan akan mencapai bauran
ET sebesar 18% (dari target 23%) de-
ngan total pembangkit ET sebesar 24
GW (dari target 45 GW) di tahun 2025.

i
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Transisi Berbasis
Energi Terbarukan

Mengapa transisi energi berbasis ener-
gi terbarukan itu penting dan urgen
untuk dilakukan di Indonesia? Sa-
lah satu diantaranya adalah tren 4D
(Dekarbonisasi, Desentralisasi, Digital-
isasi, dan Demokratisasi) pada sistem
ketenagalistrikan yang saat ini sedang
berlangsung di tingkat global dan re-
gional. Dekarbonisasi sistem energi
dan ketenagalistrikan saat ini menjadi
prioritas utama dunia sebagai bentuk
mitigasi terhadap dampak peruba-
han iklim, khususnya untuk mengejar
pembatasan kenaikan suhu global di
bawah 20C (dan bahkan hingga 1,50C)
ditahun 2100. Tidak seperti energi baru
(diantaranya gas metana batu bara/
coal bed methane, batu bara tercair-
kan/liquified coal, batu bara tergas-
kan/gasified coal, serta nuklir), yang
masih mengeluarkan emisi GRK dan
juga polusi lingkungan, teknologi en-
ergi terbarukan nyaris nir karbon da-
lam membangkitkan listriknya. Hal ini
menjadikan ET berperan sebagai solu-
si utama dalam menjawab tantangan
dekarbonisasi ini.

Biaya teknologi energi surya dan bayu
(serta sistem penyimpanan energi)
yang setiap tahun menjadi semakin
murah, telah menjadikan sistem ener-
gi berbasis ET menjadi lebih kompeti-
tif dibandingkan dengan pembangkit
listrik konvensional berbasis energi
fosil. Seperti yang telah dibahas pada
sub-bab sebelumnya, teknologi surya
dan bayu telah turun secara drastis da-
lam kurun waktu satu dekade terakhir
(IRENA, 2019). Hal ini menyebabkan in-
vestasi di ET terus meningkat, bahkan
telah mendominasi investasi energi
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fosil dalam lima tahun terakhir (BNEF,
2020).

Teknologi energi terbarukan juga me-
mungkinkan demokratisasi dan de-
sentralisasi energi. Energi surya misal-
nya, memungkinkan seseorang, yang
awalnya hanya bisa menjadi konsu-
men listrik dari perusahaan penyedia
tenaga listrik seperti PLN, untuk dapat
memproduksi listrik sendiri dan bah-
kan menjadi penyalur listrik ke jaringan
PLN apabila sedang tidak digunakan.
Proses demokratisasi ini diproyeksikan
akan terus bergulir seiring dengan se-
makin menurunnya harga panel surya
setiap tahunnya. Sehingga pada akhir-
nya, pembangkit listrik tidak lagi ter-
pusat dan besar-besar, tetapi menjadi
terdesentralisasi menjadi sistem-sis-
tem pembangkit listrik berskala kecil
yang tersebar.

Adanya kemajuan teknologi dan apli-
kasinya di sektor energi, juga men-
dorong terjadinya revolusi digital di
sektor ketenagalistrikan. Internet of
things misalnya, dapat membuat pen-
gelolaan jaringan listrik menjadi auto-
masi secara lebih efektif dan efisien.
Teknologi blockchain  memungkin-
kan terjadinya transaksi jual beli listrik
antara satu rumah dengan rumah te-
tangganya, ataupun dapat memu-
ngkinkan mobil listrik untuk dapat
menjual listrik yang tersimpan dalam
baterainya ke jaringan listrik saat harg-
anya kompetitif. Gangguan-gangguan
dan kemajuan teknologi (technologi-
cal disruptions and advancement) ini
dapat menghadirkan ancaman serius
terhadap model bisnis industri tenaga
listrik konvensional dan struktur sistem
pasokan listrik di Indonesia yang saat
ini masih tersentralisasi dan monopoaoli.
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Sebagai tambahan, kebutuhan per-
mintaan penggunaan/penyediaan lis-
trik dari energi bersih/terbarukan juga
semakin meningkat dari sisi konsumen
secara global. Hal ini menyebabkan se-
bagian besar perusahaan multinasio-
nal (seperti IKEA, Nike, Danone, H&M)
dan teknologi raksasa (misalnya Apple,
Google, Microsoft) memiliki target un-
tuk menyuplai listrik 100% dari energi
terbarukan. Ketujuh contoh perusa-
haan tersebut, bersama 227 perusa-
haan multinasional lainnya, bergabung
dalam koalisi RE100°. Renewable Ener-
gy Buyers Alliance (REBA), merupakan
contoh lain dari organisasi serupa di
Amerika Serikat yang bersifat komu-
nitas, sebuah asosiasi berbasis keang-
gotaan. Dari kedua contoh ini saja,
terlinat bahwa kekuatan permintaan
ET dari sisi konsumen secara global se-
dang menguat.

Tren 4D dan juga bangkitnya kekuatan
konsumen ini dapat menghadirkan
peluang sekaligus ancaman bagi sua-
tu negara, tidak terkecuali Indonesia.
Beberapa peluang dengan bertransisi
menuju sistem energi berbasis ET di-
antaranya adalah dapat membangun
sistem ketenagalistrikan yang lebih
bersih, lebih tangguh, hemat biaya,
dan lebih aman, dan menghindari
risiko aset yang terdampar (stranded
asset) dari infrastruktur energi berba-
sis fosil yang ada di masa depan. Na-
mun demikian, apabila tidak diantisi-
pasi dan ditangani dengan baik dan
benar, serta sejak dini, tidak menutup
kemungkinan peluang ini berubah
menjadi ancaman yang dapat merugi-
kan dan menyebabkan ketertinggalan

daya saing suatu negara dan bangsa.
Antisipasi dan penanganan tersebut
dapat dilakukan melalui reformasi ke-
bijakan dan regulasi, memperbaiki
perencanaan sistem ketenagalistri-
kan yang rendah karbon dalam jang-
ka menengah dan panjang, merefor-
masi industri ketenagalistrikan, dan
menyesuaikan model bisnis pembang-
kit, serta mempromosikan investasi
sektor swasta yang lebih kuat.

Berdasarkan temuan-temuan terse-
but, upaya untuk mengejar keter-
tinggalan pengembangan ET di tanah
air perlu dilakukan dengan lebih se-
rius lagi, pun disertai dengan berbagai
terobosan kebijakan dalam membuat
ekosistem pembangunan ET yang ide-
al. Salah satu prioritas yang cukup ur-
gen untuk dilakukan adalah mengges-
er dan memobilisasi investasi energi
di dalam negeri, khususnya dari sektor
swasta, untuk ET.

Dalam studi kebutuhan investasi yang
dilakukan oleh IESR & IIEE (2019) un-
tuk memenuhi target RUEN, setida-
knya dibutuhkan sekitar 72,5 milyar
US$ untuk dapat membangun 45 GW
pembangkit ET di tahun 2025. Sebagai
komparasi, total investasi ET di Indo-
nesia sejak 2015 hanya mencapai 8,5
milyar US$. Nilai investasi ini mere-
fleksikan rendahnya tingkat daya tarik
ET di Indonesia. Lebih lanjut, investasi
sektor ketenagalistrikan dalam APBN
sangat kecil, yaitu 0.12 milyar US$ per
tahun melalui anggaran belanja fisik
Direktorat Jenderal EBTKE Kemente-
rian ESDM. Selain investasi dari PLN
dan BUMN sektor energi lainnya, in-

RE100 merupakan sebuah koalisi perusahaan dunia yang didirikan sejak tahun 2014 dan berkomitmen untuk menggu-
nakan energi terbarukan 100% untuk seluruh lini dari rantai pasoknya (RE100, n.d.). Sampai dengan awal Mei 2020, jumlah

anggota koalisi ini mencapai 234 perusahaan.
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vestasi dari sektor swasta di sub sektor
ET menjadi penting dan segera untuk
mengejar kurva pembelajaran dari
teknologi (dan non-teknologi) energi
terbarukan dalam negeri yang lebih
rendah.

Peningkatan investasi energi terbaru-
kan pun menjadi penting ketika Indo-
nesia ingin memenuhi komitmennya
dalam Paris Agreement dan merumus-
kan kegiatan penurunan emisi GRK.
Emisi dari sektor energi di Indonesia
berkontribusi sangat besar dari total
emisi, bahkan diproyeksikan jumlah
emisi dari sektor energi akan terus
meningkat hingga 2030 (KLHK, 2016).
Sementara itu, sampai dengan saat ini,
negara masih mendanai bahan bakar
fosil berupa subsidi atas selisih harga
listrik (yang didominasi oleh bahan
bakar fosil) yang dijual di bawah har-
ga pasar melalui PLN. Dalam Brown
to Green Report yang dikeluarkan oleh
I[ESR (2019c¢), subsidi bahan bakar fo-
sil Indonesia yang mencapai 7,7 miliar
USD pada tahun 2017 sebaiknya dialo-
kasikan untuk meningkatkan jumlah
energi terbarukan hingga tiga kali lipat
pada sektor ketenagalistrikan pada ta-
hun 2030.

Memetik Kunci
Sukses Transisi Energi
Terbarukan untuk
Indonesia

Untuk dapat memetik resep sukses
transisi energi terbarukan untuk Indo-
nesia, kita perlu mengetahui terlebih
dahulu apa saja faktor-faktor peng-
hambat pengembangan energi ter-
barukan. Dalam laporannya, Badan
Energi Internasional (International
Energy Agency - IEA) (2011) merang-
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kum lima hambatan utama dalam
pembangunan ET. Ketidakpastian per-
aturan dan kebijakan (seperti desain
kebijakan yang buruk dan diskonti-
nuitas & transparansi kebijakan dan
legislasi yang tidak memadai) sering-
kali menjadi hambatan utama yang
ditemui di hampir semua negara.
Hambatan yang kedua adalah terkait
dengan kelembagaan dan administra-
si, Khususnya kurangnya institusi yang
kuat dan berdedikasi. serta kurangnya
tanggung jawab yang jelas (termasuk
diantaranya prosedur perizinan yang
rumit, lambat atau tidak transparan).
Hambatan pasar (khususnya struktur
harga yang tidak konsisten, informasi
asimetris antara kekuatan pasar dan
subsidi untuk bahan bakar fosil, ke-
gagalan untuk menangkap biaya so-
sial dan lingkungan) menjadi temuan
ketiga yang perlu untuk diperhatikan.
Hambatan berikutnya adalah terkait
dengan ekonomi, yakni daya saing
ekonomi teknologi energi terbarukan
terhadap energi fosil, serta tantangan
untuk menciptakan pasar yang stabil
dan menguntungkan untuk mena-
rik investor. Terakhir adalah hambatan
terkait infrastruktur dan juga teknis
yang umumnya mencakup fleksibilitas
sistem energi, perkiraan ketersediaan
sumber daya dan pembangkitan; pe-
rencanaan dan kode jaringan listrik.
di bawah menggambarkan
keterkaitan antara kelima hambatan
utama dalam pengembangan ET.

Selain itu, pengalaman global
bagaimana negara-negara sukses da-
lam mentransformasikan sistem ener-
gi mereka menuju sistem yang rendah
karbon dengan energi terbarukan pun
menjadi resep kunci untuk melakukan
leapfrog dalam mempercepat pem-
bangunan ET di tanah air. Studi yang
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dilakukan oleh IESR (2018) berargumen
bahwa Jerman, Tiongkok dan India
merupakan salah tiga negara di dunia
yang dinilai berhasil dalam memba-
ngun ET secara cepat dan masif untuk
menggantikan energi non terbarukan-
nya. Ketiga negara ini menyiapkan
strategi transisi energi jangka panjang
dan lintas generasi yang dirancang
secara serius dalam melakukan tran-
sisi energi menuju sistem yang lebih
bersih, handal, berkelanjutan, efisien,
serta selaras dengan tujuan global un-
tuk memitigasi dampak bencana iklim.

Negara Jerman menjadi perwakilan
dari negara maju yang dipelajari oleh
IESR (2018) dalam mentransformasi-
kan sistem energinya. Dari studi terse-
but, setidaknya ada empat faktor
pendorong utama yang menjadi pilar
transisi energinya, yakni: perubahan
iklim (pengurangan emisi GRK), peng-
hapusan secara bertahap (phase out)
pembangkit nuklir, ketahanan energi
(pengurangan ketergantungan ener-
gi fosil), dan juga daya saing dan per-
tumbuhan (kebijakan sektor industri).
Dari perspektif kebijakan pendukung,
adanya liberalisasi pasar ketenagalis-
trikan dalam Undang-Undang

(UU) Pasar Ketenagalistrikan dan
berbagai insentif (dari feed-in-tariff
menjadi feed-in-premium dan meka-
nisme lelang) dalam UU Sumber-sum-
ber Energi Terbarukan (Renewable
Energy Sources Act/ Erneuerbare-En-
ergien-Gesetz/EEG) menjadi dua alat
kebijakan utama dalam menyukses-
kan pembangunan ET lebih dari em-
pat kali lipat dalam satu setengah
dekade (dari tahun 2002 sampai 2017)
di negara ini. Hingga akhir tahun 2019,
pembangkit ET terpasang di Jerman
mencapai 1254 GW (IRENA, 2020b).

Gambar 6

. Lima hambatan utama dalam pengembangan energi terbarukan

(Sumber: IEA, 2011).
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Tiongkok menjadi salah satu dari
dua perwakilan negara dan ekonomi
berkembang di Asia yang menjadi fo-
kus studi yang dilakukan IESR (2018).
Ketahanan energi dan pengentasan
isu lingkungan (polusi udara) menjadi
dua faktor pendorong utama Tiongkok
dalam mentransformasikan sistem
energinya. Transisi energiterbarukan di
negara ini didukung oleh adanya pem-
bentukan lembaga pendanaan khusus
untuk ET (yakni Renewable Energy
Development Fund), berikut dengan
kebijakan pendukung lainnya seperti
feed in tariff (FiT), mekanisme lelang
khusus, perdagangan karbon, serti-
fikasi energi hijau, serta dana khusus
untuk riset dan pengembangan. Dari
kurun waktu satu dekade (2007-2017)
Tiongkok menambah kapasitas ter-
pasang tambahan energi terbarukan-
nya dengan laju 49,5 GW per tahunnya.
Di akhir tahun 2019 lalu, total kapasitas
ET terpasang di negara ini mencapai
326,1 GW (IRENA, 2020b), yang men-
jadikan negara dengan kapasitas ter-
pasang ET terbesar di dunia.

Negara dan ekonomi berkembang di

Z
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Asia lain yang menjadi fokus studi yang
dilakukan IESR (2018) adalah India.
Seperti halnya Tiongkok, ketahanan
energi menjadi faktor pendorong uta-
ma dari negara ini dalam mentransfor-
masikan sistem energinya. Selain itu,
penyediaan akses energi yang univer-
sal dan pencapaian target perubahan
iklim juga faktor pendorong di India.
Dari perspektif kondisi pemungkin,
negara ini juga didukung oleh adanya
pembentukan lembaga pendanaan
khusus untuk ET (yaitu National Clean
Energy Fund), berikut dengan institusi
untuk mengelola pendanaan ET (In-
dia Renewable Energy Development
Agency). Kebijakan pendukung lain-
nya seperti kewajiban pembelian ET
pun tidak luput untuk dibuat di India.
Alhasil, dari kurun waktu satu dekade
(2007-2017) India memiliki laju pertum-
buhan sebesar 6,4 GW per tahunnya.
Di penghujung tahun 2019 lalu, total
kapasitas ET terpasang di negara ini
mencapai 45,4 GW (IRENA, 2020b). Hal
tersebut memposisikan India sebagai
negara dengan kapasitas terpasang ET
keenam di dunia, melebihi Norwegia,
Jepang dan Perancis.

Secara lebih rinci, setidaknya terdapat
11 poin penting dari komparasi kebija-
kan dan bentuk pasar energi terbaru-
kan yang dapat diambil sebagai pem-
belajaran untuk Indonesia dari ketiga
negara tersebut. Kesebelas poin terse-
but adalah :

1. Struktur pasar listrik kompetitif dan
tidak terikat (unbundling) antara
pembangkitan, transmisi, dan distri-
busi menjadikan energi terbarukan
dapat tumbuh secara pesat.

2. Kebijakan FiT untuk ET juga mem-
bantu mendorong serapan ET yang

1
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tinggi di fase awal pembangunan-
nya.

3. Mekanisme pelelangan terbalik (re-
verse auction)dan juga dalam kapa-
sitas besar dapat menurunkan har-
ga dan keekonomian teknologi ET
dalam negeri.

4, Berbagai insentif keuangan yang
mendukung ET perlu untuk diberi-
kan di tahap awal dan dapat di-
kurangi secara bertahap sesuai de-
ngan tingkat kematangan pasar.

5. Prioritas dan dukungan jaringan
ketenagalistrikan untuk pembang-
kit ET di jaringan transmisi dan dis-
tribusi wajib untuk dilakukan.

6. Adanya pendanaan khusus untuk
energi terbarukan menjadi kunci
untuk memprioritaskan dan memo-
bilisasi investasi energi bersih.

7. Undang-undangan khusus yang
mendorongdan mengatur pengem-
bangan ET diperlukan.

8. Pungutan atau mekanisme pen-
dapatan untuk dana ET perlu diatur
dan ditetapkan.

9. Dukungan pendanaan untuk riset
dan pengembangan menjadi kata-
lis dalam pengembangan kemam-
puan memproduksi teknologi ET di
dalam negeri.

10.Industri manufaktur teknologi ET
perlu dikembangkan sejak dini un-
tuk meningkatkan daya saing na-
sional.

1. Berbagai insentif fiskal dapat di-
gunakan untuk memudahkan



Tabel 2

Matriks rangkuman hasil komparasi kebijakan dan pasar energi terbarukan di Jerman,
Tiongkok, dan India (Sumber: diolah dari IESR, 2018).

*
* 3
*
*

Struktur
pasar

Unbundled antara pembang-
kitan, transmisi, distribusi, retail

- Unbundled menjadi:
- Pembangkitan : BUMN dan
swasta
- Transmisi, distribusi, retail :
BUMN
- Regulasi biaya pembangkitan,
biaya transmisi, dan tarif listrik
oleh NDRC

- Unbundled antara pembang-
kitan, transmisi, dan distribusi
(izin retail digabung dengan
distribusi)

- Kompetitif; Banyak pembeli
(multiple buyer)

Feed in Tariff

Tersedia untuk semua jenis ET.
Untuk angin dan PV, mulai digan-
ti dengan sistem lelang (Auction)
sejak tahun 2017

Tersedia untuk PLTB (sejak
2009), PLTBm (2010), PLTS (201),
PLTSa (2012). Untuk PLTM, FiT
ditetapkan sesuai kondisi proyek

Ditentukan oleh State Elec-
tricity Regulatory Commission
(SERC) melalui proses kon-
sultasi publik dan spesifik per
teknologi

Pelelangan

Dilakukan untuk PLTB dan PLTS

Dipakai untuk PLTA dan PLTB
sebelum penggunaan FiT. Akan

Dilakukan untuk proyek terten-
tu seperti solar park di INNSM.

(Auction) (mulai tahun 2017) dipakai kembali untuk PLTB Setiap State dapat menentukan
mulai 2019 besar kapasitas lelang ET
Tidak ada lagi. Antara 1991-1994 - USD 1,36 miliar subsidi (2012) - Genaration Based Incentives
. L untuk 496 proyek ET
Insentif pernah diberikan untuk mempro- . (GBI)
. - Disimpan dalam RE Develop- —
Keuangan mosikan program 1000 surya atap - Accelerated depreciation un-
diJerman ment Fund tuk pajak
- Mulai dibatasi el
L . Perusahaan jaringan wajib Semua ET “must-run” kecuali
.. Pemilik jaringan transmisi dan . .. . . .
Prioritas distribusi waiib menerima semua membeli seluruh listrik dari kecuali biomasa. Diatur dalam
Jaringan J pembangkit ET berlisensi (RE Indian Electricity Grid Code

ET yang dibangkitkan

Law)

(2010)

Dana Energi

- German Investment and Deve-
lopment Company

RE Developemnt Fund yang ter-
diri dari surcharge dan subsidi

- National Clean Energy Fund
dari Pajak batubara

Terbarukan - KfW pemerintah - IREDA
Undang- Renewable Energy Sources Act RE Law (2005) - National Energy Policy (2005)
Undang ET (EEG) (2000) - National Tariff Policy (2006)
EEG-Umlage, dibayarkan oleh RE Development fund, dibayar National Clean Energy Fund
surcharge konsumen listrik oleh konsumen (2010)
SeneEluRiER EETEiEh s Total dana teralokasi (2012-2016)
- . o . i
Dana R&D 17,2 billion Euro di 2017 (3% dari sar 1.3 billion USD (2011) dan 1.9 Rs. 513.28 cror.e (USD 71,8 miliar),
PDB Jerman) Billion USD (2017) total pemakaian Rs. 435,95
crore (USD 60,9 miliar)
5 dari 6 produsen solar PV terbe- Industri PV berkembang, mulai
. . sar dunia tumbuh, masih ada tekanan
. Matang, mulai dari manufaktur . . . . . .
Industri . . 5 dari 10 supplier turbin angin persaingan yang kuat dari
PV, turbin angin, inverter, smart . .
Manufaktur rid. dll terbesar dunia China. Suzlon merupakan
gria, 3,6 juta tenaga kerja di ET (2016) pengembang turbin angin dari
India yang sudah medunia
Insentif Tidak ada. Jerman menggunakan Pengurangan pajak (PPN, PPh, Pembepasgn pajak pendap-
- LT atan, pajak impor barang ET,
Fiskal surcharge pajak impor)

PPN, tax holiday




pengembang ET membangun
pembangkit ET, serta dapat mena-
rik investor ET untuk berpartisipasi
secara aktif.

Simpulan

Periode kepemimpinan Presiden Joko
Widodo jilid kedua ini sesungguhnya
menjadi sangat krusial untuk dapat
mengejar ketertinggalan pembangu-
nan dan pengembangan energi terba-
rukan di dalam negeri. Dalam era tran-
sisi energi global yang terus bergulir
ini, Presiden Joko Widodo sesungguh-
nya menghadapi tantangan untuk
dapat memulai menyusun strategi
dan rencana aksi percepatan pengem-
bangan ET, paling telat mulai tahun
2020 ini. Dalam periode 2020-2024,
Presiden, sebagai pemimpin lembaga
eksekutif, harus mampu membukti-
kan komitmennya untuk mendorong
pembangunan energi bersih di Indo-
nesia. Rancangan UU energi terbaru-
kan dan peraturan presiden mengenai
tarif energi terbarukan yang sedang
dibahas diharapkan mampu menjadi
instrumen kebijakan yang penting da-
lam membangun ekosistem pengem-
bangan energi bersih di Indonesia.

Sebagai kesimpulan awal, secara ring-
kas, setidaknya ada lima alasan me-
Nngapa transisi energi berbasis ET di
Indonesia menjadi penting. Kelima
alasan tersebut yaitu:

1. Memastikan ketahanan energi na-
sional dan akses energi yang mo-
dern dalam jangka panjang.

N

. Mengukur dan mengelola potensi
pengurangan Pendapatan Domes-
tik Bruto (PDB) dari sumber-sumber
energi fosil, baik di tingkat nasional
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dan daerah.

3. Mengantisipasi terjadinya potensi
aset dan infrastruktur energi fosil
yang terdampar (stranded asset)
akibat belum tercapainya umur
ekonomi dari fasilitas energi fosil ka-
rena semakin tidak kompetitifnya
keekonomian energi fosil dengan
energi terbarukan di masa menda-
tang.

4. Mencegah situasi keuangan dan
daya saing PLN dan Pertamina, se-
bagai dua Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) utama sektor energi, yang
memburuk ke depan dari adanya
aset dan infrastruktur terdampar,
dan/atau telatnya mentransformasi-
kan model bisnisnya.

5. Memenuhi target KEN dan berkon-
tribusi terhadap target iklim global
(NDC).

Secara lebih rinci, merujuk kepada
tiga fase utama dalam kerangka tran-
sisi energi global, teridentifikasi lima
langkah besar dalam membingkai dan
membangun peta jalan/jalur transisi
energi menuju sistem energi rendah
karbon dan terbarukan di Indonesia,
khususnya di sektor ketenagalistrikan.
Kelima langkah tersebut adalah:

1. Mempercepat pembangunan ET
untuk mengejar bauran ET mini-
mum sebelum permintaan bahan
bakar fosil mencapai fase puncak-
nya yang diprediksikan akan terjadi
dalam satu dekade kedepan.

2. Mempensiunkan dini (early retire-
ment) pembangkit energi fosil yang
sudah tidak efisien dan/atau mele-
wati umur ekonomisnya, khususn-
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ya dari pembangkit listrik berbasis
minyak (PLTD) dan batu bara (PLTU).

3. Menghentikan pembangunan pem-
bangkit energi fosil baru, khususnya
dari batu bara, yang akan semakin
tidak ekonomis dari teknologi ener-
gi surya dan bayu yang setiap tahun
semakin menurun.

4. Melarang pembangunan PLTU baru
(dan memperkecil kapasitas renca-
na pembangunan energi fosil lain-
nya) untuk memperbesar ruang
bagi pembangkit-pembangkit ET.

5. Menutup secara bertahap pem-
bangkit-pembangkit energi  fo-
sil (terutama dari PLTU) sebelum
memasuki fase penurunan panjang
(sunset) permintaan bahan bakar
fosil untuk menghindari

terjadinya aset dan infrastruktur ener-
gi yang terdampar.

Lantas, bagaimana cara untuk da-
pat mewujudkan kelima langkah uta-
ma tersebut? Pengalaman Jerman,
Tiongkok, dan India dalam memicu
pembangunan energi terbarukan se-
cara cepat dalam satu dekade terakhir
dapat dijadikan pembelajaran untuk
Indonesia. Setidaknya ada ima pembe-
lajaran yang dapat dipetik, diantaranya
(IESR, 2018):

1. Komitmen dan kepemimpinanyang
kuat di tingkat nasional dan daerah.

Kepemimpinan yang konsisten dan
intervensi pemerintah yang kuat da-
lam mendukung pengembangan
ET mutlak harus ada untuk men-
dukung pengembangan awal dan
pembangunan ET yang berkelanju-

tan di tahun-tahun berikutnya.

2. Kebijakan yang saling mendukung
dan menguatkan.

Kebijakan diperlukan untuk sa-
ling mendukung dan mampu ber-
adaptasi dengan perubahan dalam
situasi politik dan keuangan. Adap-
tabilitas dan fleksibilitas dalam men-
ciptakan kondisi pengembangan
ET yang menjadi tambahan dalam
menyukseskan transisi energi.

3. Pengembangan jaringan ketena-
galistrikan dan pengelolaannya
yang terencana & terintegrasi Hal ini
menjadi kunci utama untuk men-
jawab tantangan dalam menginte-
grasikan sumber ET yang berfluktu-
asi.

4, Kebijakan biaya dan harga yang
atraktif dan baik

Insentif yang menarik dan sumber/
mekanisme pendanaan yang baik
diperlukan untuk mendukung im-
plementasi awal ET dan merang-
sang pertumbuhan pasar.

5. Konsistensi dan kefokusan dalam
meriset dan mengembangkan te-
knologi ET

Dukungan penelitian dan pengem-
bangan di dalam negeri diperlukan
untuk sepenuhnya memahami ke-
tersediaan sumber daya serta meng-
optimalkan penerapan teknologi ET.

Saran

Sebagai saran, khususnya untuk De-
wan Perwakilan Rakyat (DPR), baik
ditingkat nasional maupun di tingkat
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daerah, fungsi DPR sebagai badan
legislasi, anggaran, dan pengawasan
memiliki peran yang cukup Kkrusial
(dan tersendiri) dalam mendorong
percepatan transisi energi terbarukan
di Indonesia. DPR, dalam fungsinya
sebagai badan legislasi, dapat berpe-
ran untuk mempercepat proses pem-
bahasan Rancangan Undang-Undang
(RUU) mengenai ET yang saat ini se-
dang dibahas, serta dapat memasti-
kan bahwa rancangan yang diusulkan
dapat menjadi landasan hukum dan
pondasi yang sesuai dan tepat dalam
membangun ekosistem pengemba-
ngan ET di tanah air. Kemudian peran
berikutnya dalam memberikan per-
setujuan rancangan undang-undang
mengenai Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) atau Angga-
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ran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD), dapat meninjau, menelaah,

dan memaksimalkan penggunaan
dana publik sebagai katalis dalam
mendukung akselerasi pembangu-

nan ET. Terakhir, fungsi pengawasan
dapat berperan untuk memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan UU dan
APBN/APBD yang terkait dengan tran-
sisi energi terbarukan. Sebagai tam-
bahan, beberapa hak DPR seperti hak
interpelasi, hak angket, hak imunitas,
dan hak menyatakan pendapat dalam
kerangka representasi rakyat menjadi
alat tambahan yang dapat digunakan
oleh DPR untuk memastikan strategi
dan rencana aksi percepatan pengem-
bangan ET yang dibangun oleh pe-
merintah dapat dilaksanakan dengan
baik dan tepat waktu.
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